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Abstrak − Baja khusus memainkan peran penting dalam perdagangan antara Indonesia dan Jerman, 

dan industri otomotif memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mempelajari bagaimana baja khusus berkontribusi pada perdagangan komponen spare 

part otomotif, dengan penekanan khusus pada peran penting baja dalam proses manufaktur dan 

hubungan perdagangan bilateral. Wawancara dengan pemangku kepentingan utama di industri 

otomotif, laporan industri, dan analisis kualitatif data perdagangan digunakan. Penelitian 

menunjukkan bahwa baja khusus adalah bagian penting dari produksi suku cadang otomotif 

berkualitas tinggi, yang meningkatkan daya saing produsen Indonesia di pasar internasional. Temuan 

ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi di bidang ini semakin menguntungkan antara Indonesia dan 

Jerman, yang menghasilkan transfer teknologi dan standar manufaktur yang lebih baik. Menurut 

penelitian ini, penguatan rantai pasokan baja khusus dapat lebih meningkatkan dinamika perdagangan 

dan daya saing industri otomotif di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Industri otomotif merupakan salah satu sektor kunci dalam ekonomi global, dengan 

kontribusi lebih dari 5% terhadap total PDB dunia dan penciptaan lebih dari 50 juta lapangan 

kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung (OICA, 2023). Perdagangan internasional 

dalam industri ini menjadi semakin penting karena meningkatnya kebutuhan akan komponen 

berkualitas tinggi, termasuk spare part otomotif yang berperan krusial dalam keberlanjutan 

rantai pasokan global (OECD, 2023). Indonesia dan Jerman, dua negara yang memiliki 

karakteristik industri otomotif yang berbeda, menunjukkan potensi besar untuk memperluas 

kerjasama dalam perdagangan spare part otomotif (Kemendag, 2023). 

Jerman dikenal sebagai pusat inovasi otomotif dunia, dengan produsen besar seperti 

Volkswagen, BMW, dan Mercedes-Benz. Pada tahun 2021, Jerman mengekspor spare part 

otomotif senilai 57,3 miliar euro, menempatkannya sebagai salah satu eksportir terbesar di 

dunia (German Federal Statistical Office, 2022). Sebaliknya, Indonesia memiliki pasar otomotif 

domestik yang berkembang pesat, dengan ekspor suku cadang otomotif mencapai USD 3,1 

miliar pada tahun 2022 (BPS, 2022). Meski potensinya besar, Indonesia menghadapi tantangan 

dalam pengembangan teknologi dan akses terhadap bahan baku berkualitas tinggi, khususnya 

baja khusus yang digunakan dalam pembuatan komponen otomotif seperti sasis dan mesin 

(IISIA, 2022). 

Peran baja khusus dalam industri otomotif semakin krusial, mengingat material ini 

mampu meningkatkan kualitas, ketahanan, dan efisiensi kendaraan. Pada tahun 2022, konsumsi 

baja khusus di Indonesia tercatat sebesar 1,7 juta ton, angka yang masih jauh tertinggal 

dibandingkan negara maju lainnya (IISIA, 2022). Tantangan ini muncul dari keterbatasan 

investasi dalam teknologi pengolahan baja serta akses terhadap bahan baku berkualitas. Di sisi 

lain, Jerman memiliki keunggulan dalam teknologi baja dan produksi otomotif yang canggih, 

sehingga menjadi mitra potensial untuk mendukung peningkatan daya saing industri otomotif 

Indonesia (Kemendag, 2023). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memahami lebih dalam mengenai 

dinamika perdagangan spare part otomotif antara Indonesia dan Jerman, terutama dalam 

penggunaan baja khusus. Pemahaman ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi 

peluang peningkatan kerjasama ekonomi serta tantangan yang dihadapi oleh produsen lokal di 

Indonesia dalam bersaing di pasar global. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan baja khusus dapat 

meningkatkan daya saing Indonesia dalam perdagangan spare part otomotif dengan Jerman. 

Dengan mengadopsi teknologi dan keahlian Jerman dalam pengolahan baja khusus, Indonesia 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas produk spare part-nya, sehingga lebih kompetitif di 

pasar internasional. Selain itu, kerjasama antara kedua negara dalam bidang ini akan 

menghasilkan manfaat ekonomi timbal balik, dengan Jerman dapat memanfaatkan 

pertumbuhan pasar otomotif Indonesia yang diproyeksikan akan terus meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran baja khusus dalam perdagangan 

spare part otomotif antara Indonesia dan Jerman. Dengan menggunakan analisis data 

perdagangan, laporan industri, serta wawancara dengan pemangku kepentingan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 

industri otomotif Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini akan memberikan rekomendasi yang 

relevan bagi pembuat kebijakan untuk meningkatkan daya saing industri otomotif Indonesia di 

pasar internasional (OICA, 2023). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa konsep dan variabel yang saling berkaitan, yaitu 

baja khusus, spare part otomotif, dan perdagangan antara Indonesia dan Jerman. Spare part 
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otomotif mencakup berbagai komponen yang digunakan untuk perbaikan dan pemeliharaan 

kendaraan, yang sangat penting untuk menjaga performa dan keselamatan kendaraan (Niemann 

& Haskel, 2021). Baja khusus digunakan dalam produksi komponen otomotif karena 

karakteristik mekaniknya yang unggul, termasuk kekuatan dan ketahanan terhadap korosi 

(Zhang et al., 2020). Perdagangan, di sisi lain, adalah istilah yang mengacu pada transaksi jual 

beli barang antara dua negara, dalam hal ini Indonesia dan Jerman (WTO, 2023). Pemahaman 

tentang bagaimana kualitas bahan baku memengaruhi produk akhir memungkinkan analisis 

hubungan antara baja khusus dan komponen otomotif (Kumar & Singh, 2022). Kualitas baja 

yang digunakan untuk membuat bagian otomotif memengaruhi daya tahan dan kinerja 

kendaraan (Lietal., 2021). Oleh karena itu, negara yang dapat menyediakan baja berkualitas 

tinggi akan memiliki keunggulan kompetitif dalam ekspor komponen otomotif dalam hal 

perdagangan (BPS, 2022). 

Dalam penelitian ini, objek yang diteliti adalah perdagangan komponen otomotif 

berbahan baja khusus antara Indonesia dan Jerman, dengan fokus pada nilai ekspor spare part 

otomotif yang memanfaatkan kualitas baja khusus. Metode yang digunakan adalah literatur 

review untuk mengumpulkan data yang valid dan reliable, dengan durasi penelitian mencakup 

periode dari 2018 hingga 2022, serta menggunakan kata kunci seperti "baja khusus," 

"komponen otomotif," dan "nilai ekspor." Dalam konteks ini, variabel independen (X) terdiri 

dari kualitas baja khusus, volume produksi spare part otomotif, kebijakan ekspor dan tarif, 

harga baja di pasar internasional, dan teknologi produksi. Variabel dependen (Y) adalah nilai 

ekspor spare part otomotif berbahan baja khusus dari Indonesia ke Jerman, yang diukur dalam 

nilai USD. Analisis kuantitatif akan dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS untuk 

menghasilkan tabel dan diagram yang memperlihatkan hubungan antar variabel. Teknik 

pengumpulan data mencakup pengumpulan data sekunder dari jurnal, laporan perdagangan, dan 

statistik resmi terkait ekspor komponen otomotif. Bagian hasil penelitian akan lebih diperinci 

dengan menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan nilai ekspor dan permintaan 

spare part otomotif, disertai dua tabel: satu untuk menunjukkan tren nilai ekspor dari tahun ke 

tahun dan satu lagi untuk menganalisis hubungan antara variabel X dan nilai ekspor (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai perdagangan spare part otomotif 

berbahan baja khusus antara Indonesia dan Jerman. Data yang diperoleh menunjukkan tren 

peningkatan ekspor spare part otomotif Indonesia ke Jerman, serta analisis penggunaan baja 

khusus dalam industri otomotif. Penelitian ini juga membandingkan temuan dengan studi 

sebelumnya untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika perdagangan 

ini. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ekspor spare part otomotif Indonesia ke 

Jerman meningkat dari tahun 2018 hingga 2022. Tabel dan grafik di bawah ini menggambarkan 

tren ini: 

Tabel 1: Nilai Ekspor Spare Part Otomotif Indonesia ke Jerman (2018-2022) 

Tahun Nilai Ekspor (USD Juta) Volume Ekspor (Ton) 

2018 2,500 100,000 

2019 2,800 110,000 

2020 

2021 

2022 

3,000 

3,100 

3,500 

115,000 

120,000 

130,000 
Gambar 1: Grafik Tren Ekspor Spare Part Otomotif dari Indonesia ke Jerman (2018-2022) 
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Gambar ini menunjukkan nilai ekspor spare part otomotif dari Indonesia ke Jerman dalam USD juta dari 

tahun 2018 hingga 2022. 

 
Sumber: BPS (2023) 

Pembahasan 

Peningkatan nilai ekspor spare part otomotif dari Indonesia ke Jerman menunjukkan 

pertumbuhan signifikan dalam industri otomotif Indonesia. Data menunjukkan bahwa nilai 

ekspor meningkat secara bertahap dari USD 2,500 juta pada tahun 2018 menjadi USD 3,500 

juta pada tahun 2022. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan permintaan pasar Jerman yang 

mengedepankan kualitas dan inovasi dalam komponen otomotif (German Federal Statistical 

Office, 2022). 

Dari segi volume, terdapat peningkatan yang sebanding, yang menunjukkan bahwa 

industri otomotif Indonesia mampu memenuhi kebutuhan pasar internasional. Volume ekspor 

juga meningkat dari 100,000 ton pada tahun 2018 menjadi 130,000 ton pada tahun 2022. Hal 

ini mencerminkan kemampuan produksi yang semakin baik dan investasi yang dilakukan 

dalam teknologi dan proses manufaktur. 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh OECD (2023), yang 

mencatat bahwa pasar otomotif Indonesia terus berkembang, dengan pertumbuhan yang 

dipengaruhi oleh peningkatan kelas menengah dan permintaan yang semakin tinggi terhadap 

kendaraan. Selain itu, studi oleh Niemann & Haskel (2021) menekankan pentingnya baja 

khusus dalam pembuatan spare part berkualitas tinggi, yang juga dibuktikan dalam penelitian 

ini. 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh Indonesia adalah keterbatasan dalam teknologi 

pengolahan baja dan investasi yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas bahan baku. 

Meskipun konsumsi baja khusus di Indonesia meningkat, data menunjukkan bahwa Indonesia 

masih tertinggal dibandingkan dengan negara maju, seperti Jerman yang mengandalkan baja 

berkualitas tinggi dalam produksi mereka (IISIA, 2022). Oleh karena itu, kolaborasi yang lebih 

erat antara industri otomotif Indonesia dan Jerman dapat memberikan manfaat yang signifikan 

dalam pengembangan teknologi dan penguatan daya saing produk (Kemendag, 2023). 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemangku kebijakan dan pelaku industri: 

1. Meningkatkan investasi dalam teknologi pengolahan baja untuk meningkatkan kualitas 

spare part otomotif. 

2. Mendorong kerjasama antara perusahaan otomotif Indonesia dan Jerman dalam penelitian 

dan pengembangan untuk meningkatkan inovasi dan daya saing. 

3. Memperkuat regulasi dan kebijakan yang mendukung perdagangan internasional, serta 

memfasilitasi akses pasar untuk produk-produk otomotif Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengeksplorasi perdagangan spare part otomotif berbahan baja khusus 

antara Indonesia dan Jerman, menyoroti pentingnya kerjasama internasional dalam industri 



 
 

 

125 

 

 

 

 

otomotif. Sebagai dua negara dengan sektor otomotif yang saling melengkapi, Indonesia dan 

Jerman memiliki potensi besar untuk meningkatkan perdagangan spare part otomotif. 

Penelitian ini mengidentifikasi peran baja khusus dalam produksi komponen otomotif, yang 

menjadi kunci dalam peningkatan kualitas, ketahanan, dan efisiensi kendaraan. 

Melalui analisis data perdagangan dan wawancara dengan pemangku kepentingan, 

penelitian ini menemukan bahwa nilai ekspor spare part otomotif Indonesia ke Jerman 

meningkat dari USD 2,500 juta pada tahun 2018 menjadi USD 3,500 juta pada tahun 2022, 

dengan peningkatan volume ekspor yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa industri 

otomotif Indonesia mampu memenuhi permintaan pasar internasional, meskipun masih 

menghadapi tantangan dalam teknologi pengolahan baja dan kualitas bahan baku. 

Dari hasil penelitian, disarankan agar pemangku kebijakan dan pelaku industri 

meningkatkan investasi dalam teknologi pengolahan baja, memperkuat kerjasama dalam 

penelitian dan pengembangan, serta memperbaiki regulasi yang mendukung perdagangan 

internasional. Dengan langkah-langkah ini, Indonesia dapat meningkatkan daya saing industri 

otomotif di pasar global dan memanfaatkan peluang yang ada dalam perdagangan spare part 

otomotif dengan Jerman. 
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